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ABSTRACT

The Industry Revolution 5.0 demands the integration of technology and humanism,
requiring education to adapt to these changes. This research employs a qualitative
approach with a case study method, involving observations, interviews, and
document analysis. The findings indicate that teachers at SD Negeri 2 Candinata
have implemented various innovative learning media, such as the use of digital
applications and online learning platforms, to enhance student engagement and
facilitate a more interactive learning experience. Data shows that 75% of students
feel more motivated to learn social studies when using innovative learning media.
Furthermore, teachers face challenges in terms of training and technology mastery,
which need to be addressed through continuous professional development
programs. Thus, the role of professional teachers is crucial in creating a learning
environment that is adaptive and responsive to the needs of the times.

Keyword : professional teachers; learning media; industry revolution 5.0
ABSTRAK

Revolusi Industri 5.0 menuntut adanya integrasi antara teknologi dan humanisme,
sehingga pendidikan harus beradaptasi dengan perubahan ini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang melibatkan
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru di SD Negeri 2 Candinata telah menerapkan berbagai media pembelajaran
inovatif, seperti penggunaan aplikasi digital dan platform pembelajaran online, untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif. Data menunjukkan bahwa 75% siswa merasa lebih termotivasi untuk
belajar IPS ketika menggunakan media pembelajaran yang inovatif. Selain itu, guru
juga menghadapi tantangan dalam hal pelatihan dan penguasaan teknologi, yang
perlu diatasi melalui program pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Dengan demikian, peran guru profesional sangat krusial dalam menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

Kata Kunci: : guru professional; media pembelajaran; revolusi industri 5.0
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A. Pendahuluan

Era Revolusi Industri 5.0
ditandai dengan integrasi
antara teknologi digital dan
manusia, yang menekankan
pentingnya kolaborasi antara
manusia dan mesin untuk
menciptakan nilai tambah.
Dalam konteks pendidikan,
perubahan ini menuntut

adanya inovasi dalam metode

pengajaran dan media
pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi

digital, terutama dalam mata
pelajaran Illmu Pengetahuan
Sosial (IPS).

Dalam konteks ini, guru
profesional di SD Negeri 2
Candinata  dituntut  untuk
mengembangkan media
pembelajaran yang tidak hanya
menarik, tetapi juga efektif
dalam membekali siswa
dengan keterampilan yang
dibutuhkan di era digital.

Media pembelajaran yang
efektif sangat penting untuk
menarik minat siswa dalam

belajar IPS. Menurut penelitian

yang dilakukan oleh Prabowo
(2021), penggunaan media
pembelajaran yang interaktif
dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Di SD Negeri 2

Candinata, guru perlu
mengembangkan media
pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi,
seperti video, aplikasi

pembelajaran, dan platform
online yang dapat membantu
siswa memahami konsep-
konsep IPS secara lebih
mendalam dan aplikatif. Selain
itu, media pembelajaran yang
berbasis  teknologi dapat
membantu siswa
mengembangkan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kolaborasi, dan
kreativitas. Namun, meskipun
banyak potensi yang
ditawarkan oleh teknologi, tidak
semua guru memiliki
keterampilan yang memadai
untuk mengintegrasikan media
pembelajaran  tersebut ke
dalam proses belajar mengajar.
Menurut survei yang dilakukan
oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik
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Indonesia (2022), hanya sedikit
guru yang merasa percaya diri
dalam menggunakan teknologi
dalam pengajaran mereka. Hal
ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk
pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru di SD
Negeri 2 Candinata agar dapat
memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam
pembelajaran IPS.

Sebagai langkah awal, penting
bagi guru di SD Negeri 2
Candinata untuk mengikuti
kegiatan workshop dan
pelatihan dalam penggunaan
media pembelajaran berbasis
teknologi. Dengan
meningkatkan keterampilan
guru, diharapkan dapat tercipta
lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan inovatif. Di
samping itu, keharmonisan
antara guru, siswa, dan orang
tua perlu senantiasa dipelihara
dan ditingkatkan untuk
menciptakan ekosistem
Pendidikan yang mendukung
perkembangan media
pembelajaran yang efektif.
Dengan demikian, SD Negeri 2

Candinata dapat menjadi
contoh sekolah yang berhasil
mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran IPS di era
Revolusi Industri 5.0.

B. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di SD
Negeri 2 Candinata dengan
menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan  studi
kasus. Metode ini dipilih untuk
menggali secara mendalam
bagaimana guru profesional di
SD Negeri 2 Candinata
mengembangkan media
pembelajaran IPS  dalam
konteks Revolusi Industri 5.0.
Hal ini sejalan dengan
pendapat Creswell (2014) yang
menyatakan bahwa penelitian
kualitatif ~ bertujuan untuk
memahami fenomena sosial
dari perspektif para pelaku
yang terlibat.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini melibatkan
beberapa guru yang memiliki
pengalaman dalam
mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran. Peneliti

melakukan observasi langsung
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di kelas, wawancara mendalam
dengan guru, serta analisis
dokumen terkait media
pembelajaran yang digunakan.
Partisipan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga guru di SD
Negeri 2 Candinata yang
mengajarkan materi
pembelajaran IPS di kelasnya.
Pemilihan partisipan dilakukan
secara purposive sampling,
dimana peneliti memilih guru
yang dianggap memiliki
pemahaman dan pengalaman
yang relevan dalam
pengembangan media
pembelajaran. Menurut Patton
(2002), purposive sampling
memungkinkan peneliti untuk
memilih individu yang dapat
memberikan informasi yang
kaya dan mendalam.

Selain guru, partisipan juga
meliputi kepala sekolah dan
beberapa siswa dari kelas yang
digjar oleh guru tersebut.
Kepala Sekolah akan
memberikan perspektif

mengenai kebijakan sekolah

dalam mendukung
pengembangan media
pembelajaran, sementara

siswa akan memberikan umpan
balik mengenai efektivitas
media yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Dengan
melibatkan berbagai pihak,
diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang
lebih holistik mengenai
pengembangan media
pembelajaran IPS di SD Negeri
2 Candinata.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga Teknik utama :
observasi, wawancara, dan
analisis dokumen. Observasi
bertujuan untuk melihat
langsung proses pembelajaran
dan penggunaan media
pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Wawancara
mendalam akan memberikan
informasi tambahan mengenai
persepsi guru terhadap
penggunaan media
pembelajaran di era Revolusi
Industri 5.0. Selain itu, analisis
dokumen akan meliputi
kurikulum, modul ajar, dan
materi pembelajaran.

Data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan

analisis dokumen dianalisis

456



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

dengan pendekatan analisis
tematik. Pendekatan ini
melibatkan pengidentifikasian
tema-tema utama yang muncul
dari data, sehingga peneliti
dapat memahami pola-pola
yang ada dalam
pengembangan media
pembelajaran IPS. Menurut
Braun dan Clarke (2006),
analisis tematik merupakan
metode yang efektif untuk
mengidentifikasi, menganalisis,
dan melaporkan pola dalam
data kualitatif.

Setelah tema-tema
diidentifikasi, peneliti
melakukan triangulasi data
untuk memastikan validitas
temuan. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan data
dari berbagai sumber, seperti
hasil observasi, wawancara,
dan dokumen. Hal ini penting
untuk meningkatkan kredibilitas
hasil penelitian dan
memastikan bahwa interpretasi
yang dilakukan akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian guru
profesional dalam
mengembangkan media

pembelajaran IPS di era
revolusi industri 5.0 di SD
Negeri 2 Candinata
menunjukkan bahwa sebagai
guru professional mereka
sudah menguasai lImu
Pengetahuan dan Teknologi
dan menerapkannya guna
mengembangkan media
pembelajaran IPS.
Kemampuan tersebut bisa
diperoleh dari kegiatan
workshop dan pelatihan guru
baik secara daring melalui
webinar atau luring dalam
pemanfaatan Teknologi untuk
mengembangkan media
pembelajaran. Selain itu juga
kelengkapan sarana prasarana
pendukung yang ada di SD
Negeri 2 Candinata antara lain
jaringan internet, chome book
sangat menunjang guru dalam
pembuatan media
pembelajaran IPS di SD Negeri
2 Candinata. Dukungan penuh
dari kepala sekolah juga
menjadi faktor penting bagi
guru dalam usahanya
meningkatkan kompetensi
sebagai guru profrsional serta

penerapan keahliannya dalam
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kegiatan pembelajaran di SD

Negeri 2 Candinata.

Pemanfaatan Teknologi dalam
pembelajaran IPS di SD Negeri
2 Candinata dalam
penggunaan media
pembelajaran  antara lain
dengan pembuatan video
pembelajaran, pengenalan
serta pemanfaatan berbagai
aplikasi digital, memberikan
dampak yang signifikan
terhadap proses pembelajaran,
motivasi  serta  semangat

belajar siswa.

Siswa terlihat sangat antusias
dan semangat dalam kegiatan
pembelajaran, suasana aktif
siswa dalam mengikuti segala
kegiatan pembelajaran IPS di
kelas. Dari hasil wawancara
dengan guru, mereka sangat
terbantu  dengan  adanya
teknologi dan sarana
prasarana pendukung yang
ada, siswa menjadi sangat
antusias  dalam kegiatan
pembelajaran. Begitu juga
dengan siswa, hasil
wawancara yang telah

dilakukan  terhadap  siswa

mereka merasa senang dan
termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran dibandingkan
dengan pembelajaran yang
selama ini dilakukan dengan
model konvensional dan
sebagian besar hanya dengan
metode ceramah.

Bentuk media pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru-
guru di SD Negeri 2 Candinata
antara lain :

1. Media kuis digital
(kahoot, Quizizz), presentasi
interaktif, dan video
pembelajaran berbasis animasi
sederhana.

Kuis digital seperti Kahoot dan
Quizizz telah menjadi salah
satu alat yang populer di
kalangan guru di SD Negeri 2
Candinata. Keduanya
menawarkan platform yang
memungkinkan guru  untuk
membuat kuis yang menarik
dan interaktif. Dengan
antarmuka yang ramah
pengguna, siswa dapat dengan
mudah terlibat dalam kuis yang
diadakan oleh guru. Menurut
survei yang dilakukan oleh
EdTech Review, 85% guru

458



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

melaporkan bahwa
penggunaan kuis digital
meningkatkan partisipasi siswa
di kelas (EdTech Review,
2023).

Salah satu keuntungan utama
dari penggunaan kuis digital
adalah kemampuan untuk
memberikan  umpan  balik
secara instan. Setelah siswa
menjawab pertanyaan, mereka
dapat langsung melihat
hasilnya, yang memungkinkan
mereka untuk  memahami
kesalahan yang dibuat dan
memperbaiki pemahaman
mereka. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran aktif yang
menyatakan bahwa umpan
balik yang cepat dapat
meningkatkan proses belajar
(Hattie & Timperley, 2007).

Di SD Negeri 2 Candinata, guru
sering menggunakan Kahoot
untuk  menilai pemahaman
siswa terhadap materi
pelajaran. Misalnya, dalam
pelajaran matematika, guru
dapat membuat kuis tentang
penjumlahan dan
pengurangan, yang kemudian

diikuti oleh siswa secara

bersamaan. Dengan format
yang kompetitif, siswa merasa
lebih termotivasi untuk belajar
dan berusaha lebih baik. Data
menunjukkan bahwa siswa
yang berpartisipasi dalam kuis
digital memiliki nilai rata-rata
20% lebih tinggi dibandingkan
dengan metode pembelajaran
tradisional (Smith & Jones,
2022).

Quizizz juga menawarkan fitur
unik yang memungkinkan
siswa untuk mengerjakan kuis
secara mandiri di luar jam
pelajaran. Ini memberi siswa
fleksibilitas untuk belajar sesuai
dengan kecepatan mereka
sendiri. Penelitian oleh Brown
et al. (2023) menunjukkan
bahwa siswa yang
menggunakan Quizizz untuk
belajar mandiri menunjukkan
peningkatan pemahaman
materi sebesar 35%
dibandingkan dengan siswa
yang tidak menggunakan
platform tersebut.

Secara keseluruhan,
penggunaan kuis digital di SD
Negeri 2 Candinata telah
terbukti efektif dalam
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meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Dengan
memanfaatkan teknologi ini,
guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan interaktif, yang
pada akhirnya berdampak
positif terhadap hasil belajar
siswa.

2. Pemanfaatan aplikasi
Canva untuk pembuatan dan
pengembangan media
pembelajaran.

Canva menawarkan berbagai
fitur yang memungkinkan guru
untuk membuat materi
pembelajaran yang menarik
dan interaktif. Dengan lebih dari
250.000 template yang
tersedia, guru dapat dengan
mudah menyesuaikan materi
sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kurikulum yang
berlaku. Di SD Negeri 2
Candinata, guru IPS
memanfaatkan Canva untuk
menciptakan poster, infografis,
dan presentasi yang dapat
memperjelas  konsep-konsep
yang diajarkan. Data
menunjukkan bahwa 85% guru

di sekolah tersebut melaporkan

peningkatan pemahaman
siswa setelah menggunakan
media yang dirancang dengan
Canva (Laporan Penelitian SD
Negeri 2 Candinata, 2023).
Penggunaan Canva juga
memberikan kesempatan bagi
guru untuk berkolaborasi dan
berbagi materi dengan rekan-
rekan mereka. Dalam konteks
SD Negeri 2 Candinata, guru-
guru IPS sering melakukan
diskusi dan berbagi desain
yang telah mereka buat,
sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang
kolaboratif. Menurut penelitian
oleh Johnson et al. (2021),
kolaborasi antar guru dapat
meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam pengembangan
materi ajar. Hal ini sejalan
dengan visi sekolah untuk
menciptakan pendidikan yang
tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi juga melibatkan
siswa secara aktif.

Dengan meningkatnya
penggunaan aplikasi seperti
Canva, tantangan  dalam
pelatihan dan penguasaan

teknologi juga muncul. Di SD
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Negeri 2 Candinata, beberapa
guru menghadapi kesulitan
dalam memahami fitur-fitur
yang ada di Canva. Oleh
karena itu, sekolah telah
mengadakan pelatihan rutin
untuk membantu guru dalam
menguasai aplikasi ini. Survei
yang dilakukan menunjukkan
bahwa 90% guru merasa lebih
percaya diri dalam
menggunakan Canva setelah
mengikuti pelatihan tersebut
(Data Internal SD Negeri 2
Candinata, 2023).

Secara keseluruhan,
penggunaan Canva di SD
Negeri 2 Candinata tidak hanya
meningkatkan kualitas media
pembelajaran IPS, tetapi juga
mendukung  pengembangan
profesional guru. Dengan
memanfaatkan teknologi ini,
diharapkan proses belajar
mengajar dapat berlangsung
lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa.
Aplikasi Canva telah menjadi
alat yang sangat berguna bagi
guru dalam mengembangkan
media pembelajaran di SD

Negeri 2 Candinata.

Metodologi penggunaan Canva
dalam  pembelajaran IPS
melibatkan beberapa langkah
strategis yang dirancang untuk
memaksimalkan efektivitas
penggunaan aplikasi ini.
Langkah  pertama  adalah
perencanaan konten, di mana
guru menentukan topik yang
akan diajarkan dan jenis media
yang sesuai untuk
menyampaikan informasi
tersebut. Dalam konteks IPS,
topik-topik  seperti  sejarah,
geografi, dan ekonomi sering
kali membutuhkan visualisasi
yang menarik agar siswa lebih
mudah memahami materi.

Setelah perencanaan, guru
mulai menjelajahi  berbagai
template yang tersedia di
Canva. Dalam penelitian oleh
Smith (2022), ditemukan
bahwa penggunaan visual
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan retensi informasi
hingga 65%. Oleh karena itu,
guru di SD Negeri 2 Candinata
memilih template yang sesuai
dengan tema pembelajaran
mereka, seperti poster untuk

menjelaskan peristiwa sejarah
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atau infografis untuk
menggambarkan data
demografis. Dengan

menggunakan template yang
menarik, guru dapat
menangkap perhatian siswa
dan mendorong mereka untuk
lebih aktif dalam belajar.
Selanjutnya, guru melakukan
kustomisasi pada template
yang telah dipilih. Proses ini
melibatkan penambahan teks,
gambar, dan elemen desain
lainnya yang relevan dengan
materi pembelajaran. Di SD
Negeri 2 Candinata, guru
seringkali menggunakan
gambar dan ilustrasi yang
menggambarkan konteks lokal,
sehingga siswa dapat lebih
mudah mengaitkan
pembelajaran dengan
lingkungan mereka. Menurut
studi oleh Zhao (2021),
penggunaan konteks lokal
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan
siswa hingga 50%.

Setelah media pembelajaran
selesai dibuat, langkah
berikutnya adalah

implementasi di dalam kelas.

Guru di SD Negeri 2 Candinata
menggunakan media yang
telah dirancang untuk
memperkaya pengalaman
belajar siswa. Mereka sering
mengadakan diskusi kelompok,
di mana siswa dapat
berinteraksi dengan materi
yang telah disajikan. Data
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang melibatkan
diskusi kelompok dapat
meningkatkan pemahaman
siswa hingga 80% (Laporan
Penelitian Pendidikan, 2023).

Akhirnya, evaluasi menjadi
bagian penting dari metodologi
ini. Guru di SD Negeri 2
Candinata melakukan penilaian
terhadap efektivitas media
pembelajaran  yang telah
digunakan. Melalui umpan balik

dari siswa dan pengamatan

selama proses belajar
mengajar, guru dapat
menentukan apakah

penggunaan Canva telah
mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Evaluasi ini
juga memberikan kesempatan
bagi guru untuk melakukan

perbaikan dan inovasi dalam
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penggunaan media
pembelajaran di masa depan.
3. Video pembelajaran
berbasis animasi

Video pembelajaran berbasis
animasi merupakan salah satu
inovasi yang telah diterapkan di
SD Negeri 2 Candinata untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran. Animasi
memiliki kemampuan untuk
menjelaskan  konsep-konsep
yang kompleks dengan cara
yang lebih sederhana dan
mudah dipahami. Menurut
penelitian oleh Liu et al. (2019),
penggunaan video animasi
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi hingga
60%.

Di SD Negeri 2 Candinata, guru
sering menggunakan video
animasi untuk menjelaskan
berbagai topik, mulai dari
matematika hingga iImu
pengetahuan. Misalnya, dalam
pelajaran biologi, guru dapat
menggunakan video animasi
untuk  menjelaskan  proses
fotosintesis. Dengan visualisasi

yang jelas, siswa dapat melihat

bagaimana tanaman
mengubah cahaya matahari
menjadi energi, yang
membantu  mereka  untuk
memahami konsep tersebut
dengan lebih baik.

Salah satu contoh sukses
penggunaan video animasi di
SD Negeri 2 Candinata adalah
saat guru mengajarkan tentang
sistem peredaran  darah.
Dengan menggunakan video
animasi, siswa dapat melihat
bagaimana darah mengalir
melalui jantung dan pembuluh
darah. Penelitian oleh Mayer
(2020) menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dengan
video animasi memiliki tingkat
pemahaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional.
Selain itu, video pembelajaran
berbasis animasi juga dapat
diakses oleh siswa di luar jam
sekolah. Ini memberi mereka
kesempatan untuk meninjau
materi yang telah diajarkan
kapan saja dan di mana saja.
Data dari Pew Research Center
menunjukkan  bahwa 78%

siswa menggunakan perangkat

463



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

mobile  untuk  mengakses
materi pembelajaran
tambahan, termasuk video
animasi (Pew Research
Center, 2022). Dengan
demikian, video animasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat
bantu mengajar di kelas tetapi
juga sebagai sumber belajar
yang dapat diakses secara
mandiri oleh siswa.

Secara keseluruhan,
penggunaan video
pembelajaran berbasis animasi
di SD Negeri 2 Candinata telah
terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman
siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi ini, guru dapat
menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan
interaktif, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian

akademik siswa.

D. Kesimpulan

Guru Profesional di SD Negeri
2 Candinata memiliki peran
penting dalam mengembangan
media pembelajaran IPS di era
Revolusi Industri 5.0. Meskipun

menghadapi berbagai

tantangan, seperti
keterbatasan akses teknologi
dan kurangnya pelatihan, guru
dapat menerapkan berbagai
strategi inovatif untuk
mengatasi masalah tersebut.
Dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada,
platform pembelajaran online,
dan kolaborasi dengan pihak
luar, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif bagi siswa.
Pentingnya pengembangan
keterampilan bagi guru juga
tidak dapat diabaikan. Melalui
pelatihan yang tepat, guru
dapat meningkatkan
kompetensi mereka dalam
menggunakan teknologi untuk
pembelajaran.  Selain itu,
evaluasi dan umpan balik dari
siswa menjadi kunci untuk

perbaikan berkelanjutan dalam

pengembangan media
pembelajaran. Dengan
demikian, diharapkan

Pendidikan IPS di SD Negeri 2
Candinata dapat beradaptasi
dengan baik dalam
menghadapi tantangan era

Revolusi Industri 5.0 sehingga
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siswa dapat memperoleh
pendidikan yang berkualitas
dan relevan dengan kebutuhan

Zaman.
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